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Abstrak 

Kecemasan pre operasi merupakan respon emosional yang sering dialami pasien sebelum menjalani 

Tindakan bedah, termasuk odontektomi. Dukungan keluarga memiliki peran penting dalam mengurangi 

kecemasan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan 

tingkat kecemasan pada pasien pre operasi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian 

ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan pendekatan cross sectional. Sampel terdiri dari 54 pasien 

yang akan menjalani odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan, yang dipilih melalui 

tekhnik porfusif sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang 

mengukur tingkat dukungan keluarga dan tingkat kecemasan pasien. Analisis data menggunakan uji 

statistic chi-square. Hasil penelitian didapatkan nilai p value = 0,000 yang menunjukkan nilai p< α 

sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima Hipotesis nol (Ho) ditolak. Artinya 

terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi 

odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam mengurangi kecemasan pasien sebelum 

menjalani operasi odontektomi. Oleh karena itu, tenaga Kesehatan diharapkan dapat meningkatkan 

keterlibatan keluarga dalam persiapan operasi guna meningkatkan kenyamanan dan ketenangan 

pasien. 

Kata Kunci: Dukungan Keluarga, Tingkat Kecemasan, Pre operasi Odontektomi 
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Abstract 

Preoperative anxiety is an emotional response that patients often experience before undergoing surgical 

procedures, including odontectomy. Family support has an important role in reducing such anxiety. This 

study aims to analyze the relationship between family support and anxiety levels in preoperative patients 

at the Dental and Oral Hospital of South Sulawesi Province. This research includes quantitative research, 

with a cross sectional approach. The sample consisted of 54 patients who will undergo an odontectomy 

at the South Sulawesi Provincial Dental and Oral Hospital, which was selected through a porfusive 

sampling technique. Data collection was carried out using a questionnaire that measured the level of 

family support and the level of anxiety of patients. Data analysis uses a chi-square statistical test. The 

results of the study obtained a p value = 0.000 which shows the p value< α so it can be concluded that 

the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected. This means that there 

is a relationship between family support and the level of anxiety of preoperative odontectomy patients 

at the Dental and Oral Hospital of South Sulawesi Province. The conclusion of this study is that family 

support has an important role in reducing patients' anxiety before undergoing odontectomy surgery. 

Therefore, health workers are expected to increase family involvement in surgery preparation to improve 

patient comfort and tranquility. 

Keywords: Family Support, Anxiety Level, Preoperative Odontectomy 

 

PENDAHULUAN 

Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018, dalam hasilnya 

menyebutkan bahwa gambaran masalah kesehatan gigi dan mulut masyarakat Indonesia 

sebesar 57,6% dan masyarakat yang mendapatkan pelayanan kesehatan gigi dari tenaga 

medis sebesar 10,2%. Dengan data hasil tersebut, kasus kesehatan gigi dan mulut cukup 

tinggi. Salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut di masyarakat Indonesia yaitu gigi 

impaksi (Badan Penelitian Dan Pengembangan Kesehatan Republik Indonesia 2018). 

Masalah gigi dan mulut di Sulawesi Selatan sebesar 66,86% dan yang mendapatkan 

pelayanan dari tenaga medis hanya sebesar 13,00%. Bedah gigi dan mulut adalah tindakan 

bedah dalam area rongga mulut dan sekitarnya, seperti pada kasus gigi geraham bungsu 

yang terbenam (impaksi), gigi molar tiga (3) miring, tumor lidah, patah rahang, tindakan 

lain-lain yang memerlukan tindakan bedah. Tindakan Bedah mulut yang ada di Sulawesi 

Salatan sekitar 0,33% (Riskesdas 2018). 

Kecemasan merupakan akibat dari kemungkinan bahwa tidak semua pasien akan 

menikmati prosedur pembedahan yang akan dilakukan. Pengetahuan, dukungan keluarga, 

komunikasi, atau sikap perawat dalam menerapkan pencegahan kecemasan pada pasien 

pra operasi dan jenis operasi merupakan faktor yang berkontribusi terhadap kecemasan 
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pasien pra operasi (Palla et al., 2018). Salah satu faktor tersebut adalah dukungan keluarga, 

yang dapat dimanfaatkan oleh orang yang mendapatkannya dari orang yang dapat 

dipercaya karena hal itu membuat mereka tahu bahwa orang lain peduli, mencintai, dan 

menghargai mereka. Keluarga pasien memiliki banyak potensi untuk membantu mereka 

mengembangkan mekanisme koping yang efektif, dan semakin banyak dukungan yang 

mereka terima, semakin positif kepercayaan mereka terhadap stresor. 

Pasien yang akan operasi sangat membutuhkan dukungan emosional dan kehadiran 

keluarga mereka. Keluarga pasien harus menemani mereka sebelum operasi dengan 

memberikan berbagai macam dukungan, termasuk dukungan emosional (seperti perhatian, 

kasih sayang, dan empati), dukungan penilaian (seperti penghargaan, umpan balik), 

dukungan informasi (seperti saran, nasehat , dan informasi), dan dukungan instrumental 

(seperti bantuan dari staf, waktu dan uang). Karena perawat sering berinteraksi dengan 

pasien selain keluarganya, mereka juga berperan dalam memberikan dukungan. Saat 

merawat pasien, perawat  dapat  menggunakan  komunikasi  terapeutik  untuk memberikan 

dukungan psikososial sehingga mengurangi kecemasan dan menguatkan pasien yang 

menjalani operasi (Alfarisi, 2021). 

Gejala yang berhubungan dengan kecemasan termasuk lekas marah, susah tidur, lesu, 

sering menangis, dan tidur tidak nyenyak. Beberapa pasien memiliki tingkat kecemasan 

yang berbeda-beda, mulai dari yang ringan hingga yang parah, yang dapat memengaruhi 

cara mereka merespons penanganan operasi itu sendiri. Akibatnya, sangat penting untuk 

menyediakan jaringan pendukung bagi pasien yang menjalani operasi untuk 

mengembangkan mekanisme koping yang kuat. Hal ini karena tidak semua pasien 

merespon positif semua perawatan rumah sakit (Windarwati, 2020). 

RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan merupakan salah satu Rumah Sakit 

yang ada di Kota Makassar yang terletak di jl. Lanto Dg,Pasewang No.30, Kota Makassar. 

Menurut laporan kasus gigi impaksi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan dalam 

3 tahun terakhir (2021-2023) mengalami peningkatan yang signifikan yaitu pada tahun 2021 

sebanyak 345 kasus, tahun 2022 sebanyak 424 kasus dan tahun 2023 sebanyak 652 kasus. 

gigi impaksi biasanya mendapat tindakan odontektemi di ruang poli Rumah Sakit, 

tergantung dari tingkat kesulitan pengerjaannya, apabila di anggap sulit untuk di lakukan di 

poli maka pasien tersebut akan mendapat tindakan odontectomi di kamar operasi, 

Adapun jumlah pasien impaksi yang mendapat tindakan odontektomi di kamar 

operasi selama 6 bulan terakhir dari bulan Januari sampai Juni tahun 2024 sebanyak 120 

orang dan terdapat 102 orang mengalami kecemasaan yang di tandai dengan kondisi 
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pasien yang gelisah dan susah tidur berdasarkan hasil pengkajian dalam asuhan 

keperawatan pada pasien yang akan menjalani operasi odontektomi.  

Odontektomi adalah tindakan operasi untuk mengangkat gigi yang impaksi. Dalam 

melakukan tindakan bedah mulut diperlukan suatu pemeriksaan yang cermat dan diteliti 

yang meliputi pemeriksaan fisik dan penunjang sehingga diagnosa dapat ditegakkan 

dengan tepat. Dilanjutkan dengan membuat perencanaan operasi yang meliputi dengan 

pemilihan anestesi lokal ataupun anestesi umum, obat-obatan, material kesehatan, 

pembuatan flap, cara pengambilan tulang dan cara pengambilan gigi atau cara rekontruksi 

yang akan dilakukan (Syaflida et al. 2019). 

Kecemasan merupakan perasaan takut yang muncul karena mengantisipasi suatu 

bahaya dan merupakan tanda yang mendorong orang untuk bersiap-siap dalam 

menghadapi bahaya. Kecemasan merupakan salah satu efek psikologis yang dialami 

individu sebagai akibat adanya tuntutan, persaingan, dan bencana dalam kehidupannya. 

Faktor-faktor ini berpengaruh pada kesehatan fisik dan psikologis seseorang (Indriyati, I., 

Herawati, V. D. 2021) 

Kecemasan merupakan Pengalaman subjektif seseorang yang merasa tidak nyaman 

dan mengalami perasaan tidak berdaya, sehingga dapat berdampak pada cara kerja tubuh 

dan pikirannya (Mayor, 2018). Menurut (Stuart 2016) Sebelum dilakukan operasi atau 

pembedahan, faktor yang mempengaruhi tingkat kecemasan pasien ialah : 

1) Umur, pemikiran dan perilaku seseorang menjadi matang seiring bertambahnya usia. 

Seseorang yang lebih dewasa akan lebih percaya diri dibandingkan dengan seseorang 

yang belum dewasa dalam hal kepercayaan pasien yang akan menjalani operasi. 

Kemampuan seseorang untuk fokus menggunakan strategi koping untuk mengatasi 

masalah yang dihadapi meningkat seiring bertambahnya usia. 

2) Tingkat Pendidikan, tingkat pendidikan seseorang memiliki efek pada seberapa baik 

mereka dapat berpikir sendiri. Semakin tinggi tingkat pendidikan mereka, orang 

semakin mampu bernalar secara rasional dan mempertahankan informasi baru. 

Individu akan lebih mudah menjelaskan masalah baru jika mereka memiliki 

keterampilan analitis. 

3) Status Sosial Ekonomi, seseorang dengan status sosial dan ekonomi yang tinggi akan 

segera tanggap terhadap penyakitnya, dan keluarga yang benar-benar peduli akan 

mengambil keputusan untukmemastikan keluarga yang sakit mendapatkan 

pengobatan yang cepat dan tepat. 

4) Dukungan Keluarga, dukungan keluarga adalah melakukan sesuatu untuk seseorang 
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yang sakit dan menerima mereka. Anggota keluarga mengamati bahwa individu yang 

suportif selalu siap untuk membantu bila diperlukan. Dalam mengatasi kecemasan 

klien, kemampuan keluarga untuk mengenali masalah kesehatan, merawat anggota 

keluarga yang sakit, memodifikasi lingkungan, dan memanfaatkan fasilitas kesehatan 

yang ada sangatlah penting. 

Efek dari dukungan keluarga terhadap kesehatan dan kesejahtraan berfungsi 

bersamaan. Secara lebih spesifik, keberadaan dukungan keluarga yang adekuat terbukti 

berhubungan dengan menurunya mortalitas, lebih mudah sembuh dari sakit, fungsi 

kognitif, fisik, dan kesehatan emosi. Disamping itu, pengaruh positif dari dukungan sosial 

keluarga adalah pada penyesuaian terhadap kejadian dalam kehidupan yang penuh dengan 

stress. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif, dengan pendekatan cross sectional yaitu 

cara pendekatan atau waktu pengumpulan data dilakukan sekaligus pada waktu yang sama. 

Penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga terhadap tingkat kecemasan 

pada pasien pre operasi odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan.  

Penelitian ini dilaksanakan pada pasien yang akan menjalani operasi odontektomi di 

ruang perawatan RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan yang dilaksanakan pada 

bulan Oktober 2024. Populasi dalam penelitian ini adalah pasien yang akan menjalani 

operasi odontektomi di ruang perawatan RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan 

selama tiga bulan terakhir terhitung mulai bulan Juli sampai September 2024 dengan jumlah 

pasien sebanyak 120 Orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah tingkat kecemasan pasien 

pre operasi odontektomi dipengaruhi oleh dukungan keluarga. dan telah dilaksanakan di 

RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan sejak bulan Oktober 2024 hingga November 

2024. Ada 54 orang pasien yang menyatakan akan menjalani operasi odontektomi. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner ZSAR-S (Zung Self 

RatingAxiety Scale) untuk mengukur tingkat kecemasan pasien pre operasi, sedangkan 

kuesioner dukungan keluarga digunakan untuk mengukur variabel dukungan keluarga. 

Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan uji statistic Chi-Square. 
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1) Penyajian Karakteristik Data Umum 

Penelitian ini melibatkan 54 pasien dari RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan. 

Beberapa karakteristik responden antara lain umur, jenis kelamin, pendidikan, dan 

pekerjaan. Tabel di bawah ini memberikan daftar lengkap dari karakteristik masing-masing 

responden. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Karakteristik data umum pada Pasien 

Pre Operasi Odontektomi di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan Mulut 

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%) 

Umur 

15-20 Tahun 

21-30 Tahun 

31-40 Tahun 

 

15 

34 

5 

 

27,8 

62,9 

9,3 

Total 54 100 

Jenis kelamin   

Laki-laki 14 25,9 

Perempuan 40 74,1 

Total 54 100 

Pendidikan   

SMP 11 20.4 

SMA 20 37.0 

D3 1 1,9 

S1 22 40,7 

Total 54 100 

Pekerjaan   

Pelajar/Mahasiswa 21 33,9 

IRT 12 22,2 

PNS 11 20,4 

Swasta 10 18,5 

Total 54 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan 

Mulut Provinsi Sulawesi Selatan, diperoleh data bahwa dari 54 responden kelompok umur 

paling banyak berada pada rentang umur 21-30 tahun sebanyak 34 responden (62,9%), 

Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 40 responden (74,1%). 
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Mayoritas responden pendidikan terakhir S1 sebanyak 22 responden (40,7%), dan sebanyak 

22 responden (33,9%) dengan pekerjaan Pelajar/Mahasiswa. 

2) Hasil Analisa Variabel Penelitian 

a) Analisa Univariat 

1. Dukungan keluarga 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden Dukungan Keluarga pada Pasien Pre Operasi 

Odontektomi di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan Mulut 

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%) 

Dukungan Keluarga 

Baik 37 68,5 

Cukup 13 24,1 

Kurang 4 7,4 

Total 54 100 

Sumber : Data Primer 2024 

Berdasarkan distribusi frekuensi responden dukungan keluarga pada tabel 2 

menunjukkan bahwa dari 54 responden, diperoleh nilai yang tertinggi yaitu 37 responden 

(68,5%) dengan dukungan keluarga baik, dan nilai yang terendah yaitu 4 responden (7,4%) 

dengan dukungan keluarga kurang. 

Distribusi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar keluarga responden memiliki 

kepedulian dan perhatian yang tinggi terhadap anggota keluarganya yang akan menjalani 

prosedur odontektomi. Dukungan keluarga yang baik berpotensi memberikan pengaruh 

positif terhadap psikologis pasien dalam menghadapi tindakan medis. 

2. Tingkat Kecemasan 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Tingkat Kecemasan pada Pasien Pre 

Operasi Odontektomi di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan Mulut 

Variabel Frekuensi (f) Presentase (%) 

Tingkat Kecemasan   

Normal 19 35,2 

Kecemasan Ringan 18 33,3 

Kecemasan Sedang 13 24,1 

Kecemasan Berat 4 7,4 

Total 54 100 
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Berdasarkan distribusi frekuensi responden tingkat kecemasan pada tabel 5.3 

menunjukkan bahwa dari 54 responden, diperoleh nilai tertinggi yaitu 18 (33,3%) responden 

dengan kecemasan ringan, dan nilai terendah yaitu 4 (7,4%) responden dengan kecemasan 

berat. Distribusi ini menggambarkan bahwa sebagian besar pasien memiliki tingkat 

kecemasan yang dapat dikategorikan sebagai normal hingga ringan, yang dipengaruhi oleh 

dukungan sosial dan informasi yang memadai mengenai prosedur odontektomi. Namun, 

perhatian khusus perlu diberikan kepada kelompok kecil yang mengalami kecemasan berat, 

karena mereka memerlukan intervensi tambahan untuk mengelola stres dan ketakutan 

terkait operasi. 

b) Analisa Bivariat 

Tabel 4. Analisa Hubungan Antara Dukungan Keluarga dengan Tingkat Kecemasan pada 

Pasien Pre Operasi Odontektomi di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan Mulut 

  
Normal 

(%) 

Kecemasan 

Ringan (%) 

Kecemasan 

Sedang (%) 

Kecemasan 

Berat (%) 
Total 

P 

Value 

 Baik 19 10 8 0 37  

  (100%) (55,6%) (61,5%) (0%) (68,5%)  

Dukungan Cukup 0 8 5 0 13 
0,000 

Keluarga  (0%) (44,4%) (38,5%) (0%) (24,1%) 

 Kurang 0 0 0 4 4  

  (0%) (0%) (0%) (100%) (7,4%)  

 Total 
19 

(100%) 

18 

(100%) 

13 

(100%) 

4 

(100%) 

54 

(100%) 
 

Sumber : Data Primer 2024 

Analisis Chi-Square yang dilakukan untuk menilai hubungan antara tingkat kecemasan 

dan dukungan keluarga menunjukkan hasil yang signifikan. Berdasarkan tabel distribusi, 

terlihat bahwa semua pasien dengan kecemasan berat (4 orang) memiliki dukungan 

keluarga yang kurang. Sebaliknya, semua pasien dengan tingkat kecemasan normal (19 

orang) melaporkan dukungan keluarga yang baik. Ini menunjukkan adanya pola yang jelas 

di mana dukungan keluarga yang baik cenderung berkorelasi dengan tingkat kecemasan 

yang lebih rendah. Untuk pasien dengan kecemasan ringan, distribusi dukungan keluarga 

bervariasi, dengan 55.6% mendapatkan dukungan baik dan 44.4% mendapatkan dukungan 

cukup. Sedangkan pada kelompok dengan kecemasan sedang, 61.5% melaporkan 

dukungan baik dan 38.5% melaporkan dukungan cukup. Tidak ada pasien dalam kategori 
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kecemasan ringan atau sedang yang melaporkan dukungan keluarga kurang, yang 

menegaskan pentingnya dukungan keluarga dalam mengurangi tingkat kecemasan. 

Nilai p dari uji Chi-Square adalah 0.000 menunjukkan hubungan yang sangat signifikan 

antara tingkat kecemasan dan dukungan keluarga karena kurang dari 0.05. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa ada korelasi kuat antara kualitas dukungan keluarga dan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi odontektomi, di mana dukungan yang lebih baik 

berhubungan dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah. Ini menekankan pentingnya 

peran keluarga dalam mendukung pasien selama persiapan operasi untuk mengurangi stres 

dan meningkatkan hasil kesehatan mental mereka. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dan tingkat kecemasan pasien pre operasi odontektomi di RSKD Gi gi dan Mulut 

Provinsi Sulawesi Selatan. Pembahasan ini membahas tentang karakteristik responden 

berdasarkan umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, dan hubungan antara dukungan 

keluarga dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. 

a) Karakteristik Responden 

1. Umur Responden 

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan di Rumah Sakit Khusus Daerah Gigi dan 

Mulut Provinsi Sulawesi Selatan, diperoleh data bahwa dari 54 responden kelompok umur 

paling banyak berada pada rentang umur 21-30 tahun sebanyak 34 responden (62,9%), 

sedangkan rentang umur 15-20 tahun sebanyak 15 responden (27,8%) dan kelompok umur 

paling sedikit berada pada rentang umur 31-40 tahun sebanyak 5 responden (9,3%). 

Komposisi umur responden yang didominasi kelompok 21-30 tahun mencerminkan fase 

dewasa awal, yang umumnya memiliki tingkat aktivitas dan kebutuhan perawatan kesehatan 

gigi yang kompleks. Rentang usia ini sering kali dikaitkan dengan berbagai permasalahan 

gigi, termasuk kebutuhan prosedur odontektomi, yang dapat menjadi faktor penting dalam 

menganalisis tingkat kecemasan pasien. 

2. Jenis Kelamin 

Dari 54 responden jumlah responden paling banyak adalah berjenis kelamin 

perempuan sebanyak 40 responden (74,1%) dan jumlah responden paling sedikit berada 

pada jenis kelamin laki- laki sebanyak 14 responden (25,9%). 
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Kecemasan lebih banyak terjadi pada wanita. Wanita mengalami tingkat kecemasan 

yang tinggi karena reaksi saraf otonom yang berlebihan. Selain itu, terjadi perubahan 

pelepasan hormon terutama estrogen pada wanita yang mempengaruhi kecemasan. 

Hormon estrogen juga ada pada pria, tetapi dalam kadar yang sangat rendah, itulah salah 

satu alasan pria tidak mudah takut (Ramli et al., 2017) . 

3. Tingkat Pendidikan 

Berdasarkan jumlah pendidikan terakhir, dari 54 responden yang paling banyak adalah 

S1 sebanyak 22 responden (40,7%), kemudian tingkat pendidikan SMA sebanyak 20 

responden (37,0%), sedangkan tingkat Pendidikan SMP sebanyak 11 responden (20,4%) dan 

jumlah responden paling sedikit adalah D3 hanya 1 responden (1,9 %). Komposisi pendidikan 

ini mengindikasikan bahwa mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan menengah 

hingga tinggi, yang berpotensi memengaruhi pemahaman dan persepsi mereka terhadap 

prosedur medis odontektomi serta tingkat kecemasan yang dialami. 

4. Pekerjaan 

Dari 54 responden, jumlah pekerjaan paling banyak berada pada status pekerjaan 

Pelajar/Mahasiswa 21 responden (33.9%) dan jumlah paling sedikit pada status pekerjaan 

Swasta 10 responden (18,5%). Variasi latar belakang pekerjaan ini mencerminkan keragaman 

sosial ekonomi responden, yang dapat menjadi faktor yang memengaruhi tingkat 

kecemasan dalam menghadapi prosedur odontektomi. Mayoritas responden yang 

merupakan pelajar/mahasiswa menunjukkan kelompok karakteristik demografis yang 

spesifik dalam penelitian ini. 

b) Variabel Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan signifikan antara dukungan 

keluarga dan tingkat kecemasan pasien pre operasi odontektomi di RSKD Gi gi dan Mulut 

Provinsi Sulawesi Selatan, terdapat 19 responden dengan dukungan keluarga yang baik dan 

tdk mengalami kecemasan, sedangkan 10 orang responden dengan dukungan keluarga 

baik tapi mengalami kecemasan ringan, dan 8 orang responden yang memiliki dukungan 

keluarga baik tapi mengalami kecemasan sedang. Temuan ini menyoroti pentingnya kondisi 

psikologis pasien yang sebelum menjalani prosedur medis. 

Untuk responden yang memiliki dukungan keluarga cukup terdapat 8 responden yang 

mengalami kecemasan ringan dan 5 responden mengalami kecemasan sedang. Dan 
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responden yang mendapat dukungan keluarga kurang sebanyak 4 orang dan mengalami 

kecemasan berat. 

Berdasarkan Analisis Chi-Square ditemukan bahwa pasien dengan dukungan keluarga 

yang baik cenderung memiliki tingkat kecemasan yang lebih rendah, sementara pasien 

dengan dukungan keluarga kurang cenderung mengalami kecemasan berat. Hal ini 

mengungkapkan pentingnya dukungan emosional dan sosial dari keluarga dalam 

memengaruhi kondisi psikologis pasien. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa dukungan keluarga berperan penting dalam 

mengurangi tingkat kecemasan pasien pre operasi odontektomi. Kecemasan, menurut 

(Indriyati, I., Herawati, V. D. 2021), adalah perasaan takut yang muncul karena mengantisipasi 

bahaya, yang dapat memengaruhi kesehatan fisik dan psikologis seseorang. Dalam konteks 

ini, dukungan keluarga dapat bertindak sebagai faktor pelindung yang membantu individu 

menghadapi stresor eksternal, seperti prosedur medis yang akan datang. Dukungan ini 

dapat mengurangi perasaan tidak berdaya dan meningkatkan rasa aman, yang pada 

gilirannya menurunkan tingkat kecemasan. 

Lebih lanjut, teori psikoanalitik dan perilaku menyebutkan bahwa dukungan sosial 

seperti dukungan keluarga dapat membantu dalam mengatasi konflik emosional dan stress 

(Sari 2019). Dukungan keluarga berfungsi sebagai buffer terhadap stres dengan 

menyediakan lingkungan yang mendukung dan responsif terhadap kebutuhan emosional 

pasien. Menurut (Stuart 2016), dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang 

signifikan dalam mengurangi kecemasan pra operasi. Hal ini sejalan dengan temuan 

penelitian ini, di mana pasien dengan dukungan keluarga yang baik menunjukkan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah dibandingkan dengan mereka yang kurang mendapatkan 

dukungan keluarga. Dukungan tersebut mencakup penerimaan, perhatian, serta bantuan 

nyata yang dapat meningkatkan kesejahteraan emosional pasien. 

Penemuan penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan 

Hulu and Amidos Pardede 2016) yang juga meneliti hubungan antara dukungan keluarga 

dan tingkat kecemasan pasien pre operatif. Dalam studi mereka di Rumah Sakit Sari Mutiara 

Medan, ditemukan bahwa dukungan keluarga yang kuat berhubungan dengan tingkat 

kecemasan yang lebih rendah pada pasien sebelum operasi. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa pasien yang menerima dukungan emosional dan praktis dari keluarga 

cenderung lebih tenang dan siap menghadapi prosedur medis. 

Kurniawan Hulu and Amidos Pardede (2016) menekankan bahwa dukungan keluarga 

tidak hanya memberikan rasa aman, tetapi juga membantu pasien dalam mengelola stres 
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dan kekhawatiran terkait operasi. Hal ini sejalan dengan temuan dalam penelitian ini, di 

mana pasien dengan dukungan keluarga yang baik menunjukkan tingkat kecemasan yang 

lebih rendah. Kedua penelitian ini menyoroti pentingnya peran keluarga dalam proses 

persiapan operasi, menegaskan bahwa dukungan sosial merupakan komponen kunci dalam 

manajemen kecemasan pasien sebelum menjalani prosedur medis. 

Menurut asumsi peneliti, persiapan sebelum operasi sangat penting dilakukan untuk 

mendukung kesuksesan tindakan pembedahan. Persiapan mental atau psikologi 

merupakan hal yang penting dalam persiapan operasi. Persiapan mental dapat dilakukan 

dengan bantuan keluarga. Kehadiran dan keterlibatan keluarga sangat mendukung 

persiapan mental pasien. keluarga perlu mendampingi pasien sebelum operasi, 

memberikan doa dan dukungan degan kata-kata yang menyenangkan hati pasien. Dengan 

mendapatkan dukungan keluarga, kecemasan yang dirasakan pasien dapat diminimalisir 

pada saat menjalani operasi. Hal ini juga membuka peluang untuk pengembangan 

intervensi berbasis keluarga sebagai bagian dari strategi manajemen kecemasan pre 

operasi.  

 

SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan terhadap 54 responden pesien pre operasi 

odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Dukungan keluarga pada pasien pre operasi odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut 

Provinsi Sulawesi Selatan Sebagian besar adalah pada kategori dukungan keluarga 

baik (mendukung). 

2. Tingkat kecemasan pada pasien pre operasi odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut 

Provinsi Sulawesi Selatan Sebagian besar adalah pada kategori kecemasan ringan. 

3. Ada hubungan antara dukungan keluarga dengan tingkat kecemasan pada pasien 

pre operasi odontektomi di RSKD Gigi dan Mulut Provinsi Sulawesi Selatan.  
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